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PROSEDUR PENELITIAN


[bookmark: _Toc221036328]Pendekatan Penelitian
Dalam upaya memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai fenomena yang diteliti, pemilihan pendekatan penelitian memegang peran yang sangat krusial. Setiap pendekatan menawarkan perspektif dan teknik analisis yang berbeda, sehingga kesesuaiannya harus diselaraskan dengan karakteristik masalah penelitian, tujuan yang ingin dicapai, serta konteks empiris yang melingkupinya. Penelitian yang berorientasi pada pengungkapan makna, pemahaman proses, dan interpretasi mendalam terhadap pengalaman subjek menuntut penggunaan pendekatan yang mampu menangkap realitas secara alami dan holistik. Dengan demikian, pendekatan penelitian dipilih tidak semata-mata untuk memenuhi persyaratan metodologis, tetapi sebagai strategi ilmiah guna menghasilkan temuan yang akurat, bermakna, dan kontekstual.
Berdasarkan pertimbangan tersebut, penulis menetapkan bahwa pendekatan yang paling relevan dengan tujuan dan karakteristik penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Sebagaimana dijelaskan oleh Sugiyono (2013:9), penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme dan digunakan untuk meneliti obyek dalam kondisi alamiah, di mana peneliti berperan sebagai instrumen kunci. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui triangulasi atau gabungan berbagai metode, sementara analisis data bersifat induktif. Hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dibandingkan generalisasi, sehingga sangat sesuai untuk menggali kedalaman informasi yang berkaitan dengan fenomena sosial, proses, dan pengalaman subjek penelitian.
Pemilihan pendekatan kualitatif dalam penelitian ini juga didasarkan pada karakteristik permasalahan yang dikaji, yaitu mengenai strategi manajemen program literasi dalam meningkatkan kemampuan baca tulis peserta didik. Kajian mengenai manajemen program literasi menuntut pemahaman mendalam tentang bagaimana perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi program dijalankan di lingkungan sekolah secara nyata. Proses-proses tersebut tidak dapat dipahami hanya melalui angka atau data kuantitatif, melainkan melalui interpretasi atas pengalaman guru, kepala sekolah, dan peserta didik sebagai pelaku utama dalam praktik literasi. Selain itu, efektivitas strategi literasi sering kali dipengaruhi oleh budaya sekolah, pola komunikasi, kebijakan, serta dinamika sosial yang berkembang, sehingga memerlukan pendekatan yang mampu menangkap makna di balik tindakan dan interaksi tersebut. Oleh karena itu, pendekatan kualitatif menjadi sangat relevan untuk menggali secara komprehensif strategi manajerial yang diterapkan sekolah serta dampaknya terhadap peningkatan kemampuan baca dan tulis peserta didik.
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Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-analitis sebagai kerangka metodologis utama dalam mengkaji fenomena yang diteliti. Metode ini dipilih karena memiliki kemampuan untuk menghadirkan gambaran empiris yang utuh sekaligus menyediakan ruang bagi peneliti untuk melakukan analisis mendalam terhadap data yang diperoleh. Nazir (2014) menjelaskan bahwa metode deskriptif merupakan suatu metode penelitian yang bertujuan untuk menyusun deskripsi, gambaran, atau lukisan mengenai realitas secara sistematis, faktual, dan akurat, yang mencakup penyajian fakta, karakteristik, serta hubungan antargejala yang muncul dalam konteks penelitian. Dengan kata lain, metode deskriptif menekankan ketelitian dalam pencatatan dan pemaparan data sebagaimana adanya, tanpa manipulasi maupun perlakuan eksperimental.
Dalam konteks pendekatan deskriptif-analitis, proses pendeskripsian tersebut tidak berhenti pada tahap penyajian data secara objektif semata, tetapi dilanjutkan dengan analisis yang komprehensif untuk menelaah makna yang lebih mendalam dari informasi yang telah dikumpulkan. Setelah data dipaparkan secara faktual dan sistematis, peneliti melakukan proses penafsiran untuk mengidentifikasi pola, kecenderungan, serta hubungan konseptual yang mungkin tersembunyi di balik fenomena yang tampak. Tahap analitis ini bertujuan untuk menghasilkan pemahaman yang lebih luas dan terstruktur, sehingga penelitian tidak hanya menggambarkan kondisi empiris, tetapi juga mampu menyajikan argumentasi ilmiah yang kuat mengenai implikasi, dinamika, dan substansi fenomena yang dikaji.
Dengan demikian, penggunaan pendekatan deskriptif-analitis memungkinkan penelitian ini menghasilkan gambaran yang lengkap dan berimbang antara penyajian data yang objektif dengan analisis yang mendalam. Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pemahaman fenomena secara lebih komprehensif serta mendukung perumusan temuan yang relevan dan bermakna dalam kerangka penelitian ilmiah.
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Teknik penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berlandaskan pada pendekatan kualitatif sebagaimana dijelaskan oleh Sugiyono dalam Nazar Naamy(2019:130), yang menyatakan bahwa teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data
Sejalan dengan karakteristik tersebut, teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi observasi, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi. Observasi dilakukan untuk memperoleh data empiris mengenai perilaku, aktivitas, serta situasi yang terjadi secara langsung di lingkungan penelitian. Wawancara mendalam digunakan untuk menggali perspektif, pengalaman, dan pemahaman informan secara lebih komprehensif, sehingga mampu memberikan penjelasan yang kaya dan bermakna terhadap fenomena yang dikaji. Adapun studi dokumentasi dilaksanakan untuk mengumpulkan jejak administrasi, arsip, catatan, atau dokumen resmi lainnya yang dapat mendukung dan melengkapi data hasil observasi dan wawancara.
a. Wawancara 
Teknik wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk menggali informasi secara mendalam dari para informan mengenai fenomena yang diteliti. Wawancara dipilih karena mampu memberikan data yang bersifat langsung, autentik, dan memungkinkan peneliti memahami perspektif informan secara lebih komprehensif. Dalam pelaksanaannya, peneliti menggunakan wawancara semi-terstruktur, yaitu pedoman pertanyaan telah disusun namun tetap memberikan keleluasaan bagi informan untuk mengembangkan jawaban.
Wawancara dilaksanakan secara tatap muka dengan mengedepankan prinsip etika penelitian, meliputi: menjelaskan tujuan wawancara, menjaga kerahasiaan informasi, meminta persetujuan informan, serta menghargai setiap pendapat yang disampaikan. Proses wawancara direkam (dengan izin informan) untuk memudahkan analisis data serta dicatat dalam bentuk field notes.
Teknik ini memungkinkan peneliti memperoleh data kualitatif yang lebih mendalam tentang pengalaman, pemahaman, praktik, serta makna yang diberikan informan terhadap topik penelitian. Dengan demikian, wawancara menjadi instrumen penting dalam menghasilkan data yang valid, kaya, dan kontekstual untuk mendukung keseluruhan proses penelitian.
b. Observasi
Dalam penelitian kualitatif mengenai Strategi Manajemen Program Literasi Sekolah dalam Meningkatkan Kemampuan Baca dan Tulis Siswa, teknik observasi digunakan sebagai instrumen utama untuk memperoleh data empiris yang bersumber langsung dari aktivitas, perilaku, dan interaksi yang terjadi dalam konteks alami sekolah. Observasi dipilih karena mampu memberikan gambaran nyata mengenai implementasi strategi manajemen literasi, sehingga peneliti dapat memahami fenomena secara menyeluruh dan mendalam tanpa terkungkung oleh sudut pandang subjek semata.
Penggunaan observasi dalam penelitian ini tidak hanya berfungsi untuk mengungkap realitas empirik, tetapi juga untuk memperkuat validitas hasil penelitian. Data hasil observasi kemudian dianalisis dan dibandingkan dengan data wawancara dan studi dokumentasi melalui teknik triangulasi, sehingga menghasilkan temuan yang kredibel, mendalam, dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Dengan demikian, observasi berperan sebagai mekanisme penting dalam mengkonstruksi pemahaman komprehensif mengenai efektivitas strategi manajemen program literasi dalam meningkatkan kemampuan membaca dan menulis siswa.
c. Studi Dokumentasi 
Teknik studi dokumentasi digunakan dalam penelitian kualitatif ini untuk memperoleh data yang bersifat autentik, resmi, dan terekam secara tertulis maupun visual terkait pelaksanaan strategi manajemen program literasi sekolah. Studi dokumentasi dilakukan dengan menelaah berbagai dokumen yang relevan dengan fokus penelitian, sehingga dapat memberikan gambaran mendalam mengenai bagaimana sekolah merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, dan mengevaluasi program literasi dalam upaya meningkatkan kemampuan baca dan tulis siswa.
Melalui teknik studi dokumentasi, peneliti dapat mengidentifikasi konsistensi antara perencanaan dan pelaksanaan program literasi di sekolah. Teknik ini juga memberikan data pendukung untuk memverifikasi hasil wawancara dan observasi sehingga meningkatkan kredibilitas temuan. Dokumen-dokumen tersebut dianalisis secara sistematis untuk menemukan pola-pola manajerial, strategi yang diterapkan, serta bukti peningkatan kemampuan baca dan tulis siswa. Dengan demikian, studi dokumentasi berperan penting dalam memberikan data objektif dan memperkaya pemahaman peneliti terhadap manajemen program literasi yang diterapkan oleh sekolah.
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Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan peneliti untuk memperoleh data yang akurat, relevan, dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Dalam penelitian yang berjudul “Strategi Manajemen Program Literasi Sekolah dalam Meningkatkan Kemampuan Baca dan Tulis Siswa”, instrumen penelitian disusun berdasarkan fokus penelitian yang mencakup perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi program literasi sekolah. Penyusunan instrumen dilakukan melalui pengembangan kisi-kisi penelitian yang merinci indikator setiap aspek manajemen program literasi. Kisi-kisi ini berfungsi sebagai pedoman dalam merumuskan pertanyaan wawancara, lembar observasi, serta format studi dokumentasi agar setiap data yang diperoleh benar-benar menggambarkan strategi manajemen yang diterapkan sekolah.
a. Kisi-Kisi Penelitian
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	Kategori
	Subkategori
	Sumber Data
	Instrumen yang Digunakan

	Perencanaan (Planning) Program Literasi
	Perumusan tujuan program literasi
	Kepala sekolah, Koordinator literasi
	wawancara
studi dokumen 

	
	Penyusunan strategi dan kegiatan literasi
	Kepala sekolah, Guru, Tim literasi
	wawancara, studi dokumen

	
	Penyediaan sarana dan bahan literasi
	Kepala sekolah, Perpustakaan
	Observasi fasilitas, studi dokumen inventaris

	Pengorganisasian (Organizing) Program Literasi
	Pembentukan tim literasi sekolah
	Kepala sekolah, Tim literasi
	Wawancara, studi dokumen 

	
	Pembagian tugas dan koordinasi
	Kepala sekolah, Guru, Tim literasi
	Wawancara, observasi kegiatan koordinasi

	
	Pelibatan orang tua dan komite
	Komite sekolah, Orang tua
	Wawancara, studi dokumen 

	Pelaksanaan (Actuating) Program Literasi
	Pelaksanaan kegiatan literasi harian
	Guru, Siswa
	Observasi kelas, wawancara guru,

	
	Program literasi sekolah 
	Guru, Siswa, Tim literasi
	Observasi, dokumentasi foto, wawancara

	
	Integrasi literasi dalam pembelajaran
	Guru
	Observasi pembelajaran, studi RPP

	Evaluasi (Controlling) Program Literasi
	Evaluasi internal sekolah terhadap program literasi
	Kepala sekolah, Tim literasi
	Wawancara, studi dokumen laporan evaluasi

	
	Monitoring perkembangan literasi siswa
	Guru, Siswa
	Studi dokumen hasil asesmen, wawancara guru

	
	Kendala dan solusi dalam pelaksanaan
	Guru, Kepala sekolah, Tim literasi
	Wawancara mendalam

	Dampak Program Literasi
	Peningkatan kemampuan membaca siswa
	Guru, Siswa
	Studi dokumen hasil asesmen membaca, angket

	
	Peningkatan kemampuan menulis siswa
	Guru, Siswa
	Studi dokumen hasil tugas menulis, observasi, angket

	
	Perubahan budaya literasi sekolah
	Guru, Siswa, Kepala sekolah
	Observasi lingkungan, wawancara, dokumentasi


Adapun yang menjadi objek informan dalam penelitian in, baik di SDN Taringgullandeuh dan SDN 2 Kiarapedes yaitu Kepala Sekolah, Guru, Tenaga Kependidikan, Komite sekolah, dan peserta didik. 
Keseluruhan data yang ingin diperoleh dari informan ini adalah untuk menjawab tujuan penelitian yaitu untuk menganalisis dan mendeskripsikan strategi manajemen program literasi yang diterapkan di sekolah dalam upaya meningkatkan kemampuan literasi baca dan tulis peserta didik. Melalui kajian ini, penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran komprehensif mengenai bagaimana perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, serta evaluasi program literasi dikelola sehingga dapat mendukung tercapainya peningkatan kemampuan baca dan tulis peserta didik secara optimal.
b. Teknik Pengumpulan Data
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	No 
	Pertanyaan Penelitian 
	Indikator Pertanyaan
	Instrumen Yang digunakan

	1
	Bagaimana strategi perencanaan program literasi yang disusun sekolah dalam rangka meningkatkan kemampuan literasi baca dan tulis peserta didik?
	penelitian dibatasi pada proses bagaimana sekolah menyusun rancangan program literasi, yang meliputi analisis kebutuhan sekolah, penetapan tujuan program, penentuan sasaran, pemilihan strategi kegiatan, serta penyiapan sarana dan sumber belajar pendukung literasi
	Wawancara
Studi dokumen

	2
	Bagaimana proses pengorganisasian sumber daya baik guru, sarana, maupun bahan bacaan dalam menunjang program literasi?
	penelitian dibatasi pada bentuk struktur organisasi program literasi di sekolah, pembagian tugas dan peran antar guru, kepala sekolah, dan pihak lain yang terlibat, serta pola koordinasi dalam pelaksanaan program literasi.
	Wawancara
Studi dokumen


	3
	Bagaimana strategi pelaksanaan program literasi diterapkan dalam kegiatan pembelajaran dan budaya sekolah untuk meningkatkan kemampuan literasi baca dan tulis peserta didik?
	penelitian dibatasi pada pelaksanan strategi program literasi yang dilakukan oleh sekolah
	Wawancara
Studi dokumen
observasi

	4
	Bagaimana mekanisme evaluasi program literasi dilakukan untuk mengukur efektivitas program serta peningkatan literasi baca dan tulis peserta didik?
	penelitian dibatasi pada proses penilaian dan pemantauan keberlangsungan program literasi di sekolah, termasuk teknik evaluasi dan instrumen yang digunakan
	Wawancara
Studi dokumen

	5
	Bagaimana dampak dari pelaksanaan program literasi terhadap kemampuan baca dan tulis siswa?
	Penelitian dibatasi pada aspek dampak dari program literasi yang dilaksanakan
	Wawancara
Studi dokumen


Untuk memudahkan proses klasifikasi dan analisis data, maka dari teknik pengumpulan data penelitian tersebut di atas, kemudian oleh peneliti dikembangkan menjadi: (1) Pedoman Studi Dokumentasi, (2) Pedoman Studi Observasi, (3) Pedoman Wawancara Penelitian, dan (4) Catatan Lapangan (CL), dan (5) Catatan Wawancara (CW) di kedua lokasi penelitian.
c. Pedoman Studi Dokumentasi
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	Aspek yang Diamati
	Deskripsi Aspek yang Diamati
	Sumber Data/Dokumen

	Perencanaan Program Literasi
	Menelaah perumusan visi, misi, tujuan program literasi; sasaran program; rencana kegiatan tahunan/mingguan; dan strategi yang dirancang sekolah.
	Dokumen RKS/RKJM/RKT, Program Literasi Sekolah, Buku Panduan Literasi Sekolah

	Kebijakan Sekolah tentang Literasi
	Memeriksa kebijakan tertulis yang mendukung pelaksanaan budaya literasi, termasuk SOP, surat keputusan, pembagian tugas tim literasi.
	SK Kepala Sekolah, SOP Literasi, Petunjuk Pelaksanaan/Petunjuk Teknis

	Pengorganisasian Program
	Menelaah struktur organisasi tim literasi, job description, pembagian tugas guru, serta mekanisme koordinasi.
	Struktur Organisasi Sekolah, SK Tim Literasi, Notulen Rapat

	Pelaksanaan Kegiatan Literasi
	Mengidentifikasi kegiatan 15 menit membaca, pojok baca, kegiatan menulis, pendampingan membaca, lomba literasi, dan praktik pelaksanaan lainnya.
	Jadwal Literasi, Dokumentasi Kegiatan (foto, laporan), Buku Program, Buku Kegiatan Harian

	Sarana dan Prasarana Literasi
	Menelaah kelengkapan fasilitas untuk mendukung literasi seperti perpustakaan, sudut baca, koleksi buku, media pembelajaran baca-tulis.
	Inventaris Sarpras, Daftar Koleksi Buku Perpustakaan, Dokumentasi Ruang/Sarana

	Evaluasi Program Literasi
	Menilai bagaimana program dievaluasi melalui penilaian proses dan hasil, laporan evaluasi, serta tindak lanjut perbaikan.
	Laporan Evaluasi Program Literasi, Instrumen Evaluasi, Rekapitulasi Nilai Baca-Tulis

	Hasil Belajar Baca dan Tulis Peserta Didik
	Menelaah peningkatan keterampilan membaca dan menulis berdasarkan nilai, portofolio, hasil tes, dan catatan perkembangan siswa.
	Buku Penilaian Guru, Portofolio Siswa, Hasil Tes Literasi, Raport

	Kemitraan dan Dukungan Eksternal
	Memeriksa bentuk kerja sama dengan orang tua, komunitas, dinas pendidikan, atau lembaga lain dalam mendukung program literasi.
	MoU, Notulen Pertemuan Komite, Laporan Kegiatan Kolaboratif

	Dokumen Pendukung Lain
	Menelaah dokumen umum yang relevan dengan budaya literasi dan peningkatan kompetensi membaca dan menulis.
	Agenda Sekolah, Buku Tamu Kegiatan Literasi, Surat Edaran


Dalam proses pengumpulan data melalui studi dokumentasi tersebut di atas, kemudian dikembangkan menjadi Catatan Dokumentasi (CD) yang ditemui di kedua lokasi penelitian, sebagai pengokoh trianggulasi dari hasil wawancara dan observasi.
d. Pedoman Wawancara
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	Fokus Penelitian
	Indikator Pertanyaan
	Butir Pertanyaan Wawancara (Formal dan Akademik)

	1. Strategi Perencanaan Program Literasi
	Identifikasi kebutuhan literasi
	1) Bagaimana pihak sekolah mengidentifikasi kebutuhan literasi baca dan tulis peserta didik sebelum merancang program literasi?

	
	Keterlibatan pemangku kepentingan
	2) Siapa saja pihak yang terlibat dalam proses penyusunan perencanaan program literasi, dan bagaimana bentuk kontribusinya?

	
	Landasan penyusunan program
	3) Dokumen, kebijakan, atau regulasi apa yang dijadikan acuan oleh sekolah dalam merumuskan perencanaan program literasi?

	
	Rumusan tujuan dan target
	4) Bagaimana sekolah merumuskan tujuan, indikator capaian, serta target peningkatan literasi baca dan tulis?

	
	Strategi perencanaan
	5) Strategi apa saja yang ditetapkan sekolah dalam tahap perencanaan untuk menjamin keberhasilan program literasi?

	2. Pengorganisasian Sumber Daya Program Literasi
	Pengelolaan guru
	1) Bagaimana pembagian tugas dan fungsi guru dalam pelaksanaan program literasi dilakukan oleh sekolah?

	
	Pengelolaan sarana dan prasarana
	2) Bagaimana sekolah mengatur dan menyiapkan sarana pendukung program literasi, seperti perpustakaan, pojok baca, dan media pembelajaran?

	
	Penyediaan bahan bacaan
	3) Bagaimana prosedur pemilihan, pengadaan, dan pendistribusian bahan bacaan yang digunakan dalam program literasi?

	
	Koordinasi internal
	4) Bagaimana bentuk koordinasi antara kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan dalam mendukung keberjalanan program literasi?

	
	Tantangan dan solusi
	5) Apa saja kendala yang dihadapi sekolah dalam pengorganisasian sumber daya program literasi, dan bagaimana upaya penyelesaiannya?

	3. Strategi Pelaksanaan Program Literasi
	Implementasi di kelas
	1) Bagaimana bentuk implementasi kegiatan literasi di kelas, seperti kegiatan membaca sebelum pembelajaran dimulai?

	
	Pelaksanaan berbasis budaya sekolah
	2) Bagaimana pelaksanaan program literasi berbasis budaya sekolah diterapkan untuk membangun lingkungan yang kondusif terhadap literasi?

	
	Integrasi dalam pembelajaran
	3) Bagaimana guru mengintegrasikan kegiatan literasi ke dalam proses pembelajaran di berbagai mata pelajaran?

	
	Efektivitas program
	4) Kegiatan atau model program literasi apa yang dianggap paling efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca dan menulis peserta didik?

	
	Peran guru
	5) Bagaimana peran guru dalam memfasilitasi, memonitor, dan memberikan pendampingan kepada peserta didik selama kegiatan literasi berlangsung?

	4. Mekanisme Evaluasi Program Literasi
	Bentuk evaluasi
	1) Bagaimana sekolah melaksanakan evaluasi program literasi untuk menilai ketercapaian tujuan program?

	
	Instrumen evaluasi
	2) Instrumen, teknik, atau prosedur apa saja yang digunakan sekolah dalam menilai kemampuan membaca dan menulis peserta didik?

	
	Pelaksana evaluasi
	3) Siapa saja yang terlibat dalam proses evaluasi program literasi, dan bagaimana mekanisme pelaksanaannya?

	
	Tindak lanjut hasil evaluasi
	4) Bagaimana sekolah menindaklanjuti hasil evaluasi untuk perbaikan atau pengembangan program literasi di masa mendatang?

	
	Dokumentasi hasil evaluasi
	5) Bagaimana bentuk pendokumentasian, pelaporan, serta pemanfaatan data hasil evaluasi program literasi?

	5. Dampak Program Literasi terhadap Peserta Didik
	Perubahan kemampuan membaca
	1) Bagaimana perubahan kemampuan membaca peserta didik setelah mengikuti program literasi dinilai oleh guru?

	
	Perubahan kemampuan menulis
	2) Bagaimana bentuk peningkatan kemampuan menulis peserta didik yang teramati setelah pelaksanaan program literasi?

	
	Perubahan perilaku literasi
	3) Bagaimana perubahan kebiasaan, minat baca, serta sikap peserta didik terhadap kegiatan literasi?

	
	Persepsi guru
	4) Bagaimana pandangan atau penilaian guru terhadap perkembangan literasi baca dan tulis siswa setelah program dilaksanakan?

	
	Dampak terhadap motivasi belajar
	5) Bagaimana pengaruh program literasi terhadap motivasi, partisipasi, dan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran?


Dalam proses pengumpulan data melalui studi wawancara tersebut di atas, kemudian dikembangkan menjadi: (1) Catatan Wawancara (CW) dan (2) Catatan Lapangan (CL) yang secara langsung ditemui dan dicari di kedua lokasi penelitian, sebagai pengokoh trianggulasi dari hasil observasi dan dokumentasi.
e. Pedoman Observasi
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	Aspek yang Diamati
	Deskripsi Aspek yang Diamati
	Sumber Data

	Perencanaan Program Literasi
	Pengamatan terhadap dokumen perencanaan seperti visi-misi literasi, tujuan, sasaran program, perumusan strategi, dan dokumen RKS/RKT terkait literasi.
	Dokumen sekolah, wawancara kepala sekolah dan koordinator literasi.

	Pengorganisasian Program Literasi
	Struktur kepengurusan tim literasi, pembagian tugas, koordinasi antar guru, serta keberadaan kebijakan sekolah terkait pelaksanaan literasi.
	Dokumen struktur organisasi, guru, koordinator literasi, waka kurikulum.

	Pelaksanaan Kegiatan Literasi Harian
	Observasi kegiatan 15 menit membaca, kegiatan menulis, pembiasaan literasi di kelas, ketersediaan pojok baca, dan partisipasi siswa.
	Observasi kelas, guru kelas, siswa.

	Kegiatan Pendukung Literasi
	Kegiatan ekstrakurikuler literasi, lomba-lomba, program kelas menulis, pemanfaatan perpustakaan, dan kegiatan pekan literasi.
	Observasi kegiatan sekolah, guru, siswa, kepala perpustakaan.

	Sarana dan Prasarana Literasi
	Ketersediaan buku bacaan, perpustakaan, pojok baca, media pembelajaran literasi, teknologi pendukung (LCD, laptop, aplikasi).
	Observasi fasilitas sekolah, inventaris sekolah.

	Pengawasan dan Evaluasi Program Literasi
	Cara sekolah melakukan monitoring, evaluasi kegiatan literasi, penggunaan instrumen penilaian, laporan perkembangan literasi siswa.
	Dokumen evaluasi, kepala sekolah, koordinator literasi.

	Budaya Sekolah Berbasis Literasi
	Pengamatan terhadap lingkungan sekolah seperti poster literasi, slogan, pajangan karya tulis siswa, serta iklim sekolah yang mendukung literasi.
	Observasi lingkungan sekolah, guru, siswa.

	Hasil Kemampuan Baca dan Tulis Siswa
	Indikator kemampuan membaca (kelancaran, pemahaman) dan kemampuan menulis (keterampilan merangkai kalimat, ketepatan ejaan) yang tampak dalam kegiatan belajar.
	Observasi proses pembelajaran, hasil karya siswa, guru kelas.


Dalam proses pengumpulan data melalui studi observasi tersebut di atas, kemudian dikembangkan menjadi Catatan Observasi (CO) yang ditemui dan dicari di kedua lokasi penelitian, sebagai pengokoh trianggulasi dari hasil wawancara dan dokumentasi.
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Lokasi penelitian dalam kajian strategi manajemen program literasi sekolah yang berfokus pada upaya peningkatan kemampuan membaca dan menulis peserta didik ditetapkan pada dua lokasi yang berbeda, yaitu
a. Lokasi Pertama
SDN Taringgullandeuh yang berlokasi di Kp. Krajan RT 005 RW 002 Desa Taringgullandeuh 
b. Lokasi Kedua
SDN 2 Kiarapedes yang berlokasi di Kp. Panembong RT 013 RW 004 Desa Kiarapedes
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Subjek dalam penelitian ini adalah para pemangku kepentingan yang terlibat langsung dalam perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi program literasi sekolah di SDN Taringgullandeuh dan SDN 2 Kiarapedes. Mereka dipilih karena memiliki peran strategis dalam memahami bagaimana strategi manajemen program literasi dirancang dan diimplementasikan untuk meningkatkan kemampuan baca dan tulis peserta didik.
Pada tingkat sekolah, subjek penelitian terdiri dari kepala sekolah, koordinator program literasi, dan guru kelas yang secara intensif melaksanakan kegiatan literasi harian maupun program literasi berbasis proyek. Kepala sekolah menjadi subjek utama karena berperan sebagai manajer pendidikan yang menentukan arah kebijakan, strategi, dan pengorganisasian program literasi, termasuk penyediaan sarana-prasarana seperti pojok baca, perpustakaan kelas, dan media literasi pendukung.
Guru kelas dan koordinator literasi menjadi subjek penting karena mereka terlibat secara langsung dalam praktik pembelajaran literasi. Mereka merancang perangkat pembelajaran, memilih metode yang tepat, serta mengobservasi perkembangan kemampuan baca-tulis siswa dalam keseharian. Selain itu, keterlibatan mereka memungkinkan peneliti menggali informasi mendalam tentang hambatan, strategi pemecahan masalah, dan inovasi yang diterapkan dalam kegiatan literasi.
Subjek penelitian juga mencakup peserta didik sebagai penerima langsung manfaat program literasi. Meskipun peran mereka lebih banyak pada aspek perilaku dan hasil perkembangan kemampuan literasi, informasi dari mereka diperlukan untuk memperoleh gambaran menyeluruh terkait efektivitas program. Peserta didik memberikan data mengenai pengalaman membaca, minat literasi, serta perubahan kemampuan baca-tulis yang terjadi selama program berlangsung.
Dengan melibatkan berbagai subjek tersebut, penelitian ini diharapkan mampu menyajikan analisis komprehensif mengenai bagaimana strategi manajemen program literasi sekolah dijalankan pada dua sekolah dasar tersebut, serta faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan peningkatan kemampuan literasi baca dan tulis peserta didik.
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Analisis data dalam penelitian kualitatif, menurut Miles & Huberman dalam Sapto Haryoko, et. al. (2020:195), merupakan rangkaian kegiatan yang berfokus pada proses mereduksi, menyajikan, serta memverifikasi data hingga akhirnya diperoleh suatu kesimpulan. Mereka menjelaskan bahwa reduksi data merupakan proses menyeleksi dan memilah data penting dari kumpulan data yang telah diperoleh. 
Penyajian data berarti menampilkan informasi yang sudah tersusun dan terorganisasi dengan baik sehingga mudah dipahami, kemudian dilakukan verifikasi untuk memastikan keabsahan data tersebut. Sementara itu, penarikan kesimpulan dipahami sebagai proses memberikan tafsir atau makna terhadap data yang telah dianalisis. 
Miles & Huberman dalam Sapto Haryoko, et. al. (2020) juga menegaskan bahwa inti dari analisis data kualitatif adalah memberikan makna pada data sesuai konteksnya, bukan mengubahnya menjadi angka atau melakukan penghitungan.
1. Reduksi data
Reduksi data adalah proses dimana seorang peneliti melakukan telaah awal terhadap data-data yang telah dihasilkan dengan cara melakukan pengujian data dalam kaitannya dengan aspek atau fokus penelitian. 
Reduksi atau reduction mengacu pada proses penyederhanaan atau peninjauan kembali data. Pada tahap ini, peneliti menata data yang diperoleh dari lapangan, menyusun rangkuman, kemudian mengelompokkannya ke dalam klasifikasi dan kategori yang sesuai dengan fokus penelitian. Melalui proses tersebut, peneliti dapat menentukan data mana yang relevan dan mendukung penelitian, serta data mana yang kurang relevan atau tidak berkaitan.
Tahap reduksi data merupakan proses pemberian kode atau label pada data yang diperoleh selama penelitian. Pada tahap ini, peneliti menamai atau mengelompokkan temuan sehingga muncul tema-tema atau kategori tertentu. Tema tersebut kemudian disaring kembali melalui proses reduksi. Proses pengkodean dilakukan dengan menuliskan ulang seluruh catatan lapangan yang diperoleh, baik dari wawancara mendalam maupun observasi. Jika wawancara direkam, langkah pertama adalah membuat transkrip rekaman tersebut. Setelah catatan ditulis ulang dengan rapi dan transkrip selesai, peneliti membacanya kembali untuk memastikan kesesuaiannya dengan catatan lapangan (Afrizal dalam Sapto Haryoko, dkk (2020:204)
2. Penyajian Data
Tahap penyajian data merupakan langkah lanjutan setelah proses awal berupa reduksi data. Pada tahap ini, informasi yang telah dipilah dan disederhanakan kemudian disusun kembali dalam bentuk yang lebih sistematis, sehingga hubungan antar kategori, pola, serta temuan awal dapat terlihat lebih jelas. Penyajian data juga berfungsi sebagai dasar bagi peneliti untuk menarik kesimpulan sementara dan menentukan langkah analisis berikutnya secara lebih terarah.
Menurut Usman dan Purnomo dalam Sapto Haryoko, Bahartiar, dan Fajar Arwadi (2020: 211–212), tumpukan data yang terlalu banyak justru membuat peneliti sulit memperoleh gambaran yang utuh. Oleh karena itu, diperlukan langkah mereduksi data terlebih dahulu, kemudian menampilkannya dalam bentuk display data, misalnya melalui matriks, jaringan hubungan, bagan, grafik, dan bentuk visual lainnya. Dengan cara ini, peneliti dapat lebih mudah memahami dan mengendalikan data, sehingga tidak lagi terbebani oleh banyaknya informasi yang terkumpul.
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi
Tahap penarikan kesimpulan dan verifikasi merupakan kelanjutan dari dua tahap sebelumnya, yaitu reduksi data dan penyajian data. Pada tahap ini, peneliti mulai merumuskan makna dari keseluruhan informasi yang telah dikumpulkan serta menelaah kembali temuan-temuan tersebut untuk memastikan kebenarannya. Proses verifikasi dilakukan melalui pengecekan ulang data, membandingkan dengan sumber lain, serta memastikan konsistensi temuan agar kesimpulan yang dihasilkan benar-benar valid, logis, dan dapat dipertanggungjawabkan. Tahap ini menjadi penting karena menentukan kualitas akhir dari hasil penelitian kualitatif.
4. Triangulasi data
Menurut Stainback triangulasi bukan dimaksudkan untuk menemukan kebenaran tunggal mengenai suatu fenomena sosial, melainkan untuk memperluas dan memperdalam pemahaman peneliti terhadap fenomena yang diteliti. Dengan kata lain, tujuan utama triangulasi adalah meningkatkan kualitas interpretasi peneliti terhadap data, bukan sekadar memastikan bahwa data tersebut benar atau valid. (Sugiyono dalam Sapto Haryoko, Bahartiar, dan Fajar Arwadi (2020:412),
Sejalan dengan itu, triangulasi tidak hanya berfungsi sebagai mekanisme pengecekan keabsahan data, tetapi juga sebagai strategi untuk memperkaya wawasan peneliti melalui penggunaan berbagai sumber, teknik, atau perspektif dalam proses pengumpulan informasi. Melalui triangulasi, peneliti dapat melihat suatu fakta dari berbagai sudut pandang sehingga pemaknaan yang dihasilkan menjadi lebih komprehensif dan mendalam. Dengan demikian, triangulasi tidak hanya memverifikasi data, tetapi juga membantu peneliti memahami konteks, dinamika, dan makna yang terkandung dalam data secara lebih menyeluruh.
Ada tiga proses triangulasi data yang digunakan dalam penelitian yaitu :
a) Triangulasi Sumber data 
Triangulasi sumber merupakan suatu prosedur untuk memastikan tingkat kredibilitas data dengan membandingkan dan mengecek informasi yang diperoleh dari berbagai sumber data.
Melalui langkah ini, peneliti dapat melihat konsistensi informasi antar sumber, mengidentifikasi perbedaan atau kesamaan temuan, serta memperkuat keabsahan data yang digunakan dalam penelitian kualitatif. Triangulasi sumber juga membantu peneliti mendapatkan gambaran yang lebih menyeluruh dan objektif terhadap fenomena yang diteliti.
b) Triangulasi Teori
Triangulasi teori merupakan penggunaan berbagai sudut pandang atau kerangka teori untuk menafsirkan satu set data penelitian. Melalui pendekatan ini, peneliti tidak terpaku pada satu teori saja, tetapi membandingkan dan menggabungkan beberapa teori yang relevan agar pemahaman terhadap data menjadi lebih mendalam dan komprehensif. Dengan demikian, triangulasi teori membantu meningkatkan keabsahan temuan penelitian karena hasil interpretasi didukung oleh beragam landasan teoretis yang saling melengkapi.
c) Triangulasi Metode
Triangulasi metode (methodological triangulation) merupakan upaya memverifikasi data dengan menggunakan beragam teknik pengumpulan data terhadap sumber data yang sama. Sebagai contoh, informasi yang diperoleh melalui wawancara kemudian dibandingkan dengan hasil observasi serta dokumentasi. Apabila muncul perbedaan temuan dari ketiga teknik tersebut, hal itu dapat dianggap wajar karena setiap metode memiliki perspektif penangkapan data yang berbeda. Oleh karena itu, peneliti perlu melakukan klarifikasi lebih mendalam dengan informan terkait atau dengan sumber lain untuk menentukan informasi mana yang paling akurat.
Menurut Moleong dalam Sapto Haryoko, Bahartiar, dan Fajar Arwadi (2020: 421) terdapat dua strategi yang dapat diterapkan yaitu Pengecekan derajat kepercayaan penemuan data hasil penelitian kualitatif dengan beberapa tehnik pengumpulan data dan Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama.		
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Mengacu pada pendapat Lincoln dan Guba yang dikutip oleh Sapto Haryoko, Bahartiar, dan Fajar Arwadi (2020:392), keabsahan data dalam penelitian kualitatif ditentukan melalui beberapa teknik pemeriksaan. Teknik tersebut mencakup empat jenis uji, yaitu:
1. Kredibilitas sebagai bentuk validitas internal, 
2. Transferabilitas yang berkaitan dengan validitas eksternal,
3. Dependabilitas sebagai padanan reliabilitas, serta 
4. Konfirmabilitas yang menunjukkan tingkat objektivitas temuan

